
 
 

 

63 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Sesuai dengan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan maka 

dapat ditarik beberapa simpulan di bawah ini. 

1. Penelitian dan pengembangan materi pembelajaran teks deskripsi melalui 

infografis pada siswa kelas VII SMP yang telah dikembangkan dengan 

model penelitian Research and Development (R&D) dimulai dengan tahap 

a) analisis potensi dan masalah (analysis), b) desain produk (design), c) 

pengembangan produk (development), d) implementasi (implementation), 

dan e) revisi serta validasi desain sebagai evaluasi (evaluation). 

2. Hasil penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk materi 

pembelajaran teks deskripsi melalui infografis yang dilengkapi dengan 

tema kontekstual, animasi, dan audio menarik. 

3. Berdasarkan validasi ahli materi menunjukkan bahwa materi pembelajaran 

ini berstatus “sangat layak digunakan” dengan rata-rata skor 86,25% 

dengan kriteria “sangat baik”. Selanjutnya hasil validasi ahli media dengan 

status “sangat layak digunakan” dengan rata-rata skor 89,52% dengan 

kriteria “sangat baik”. Maka dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan valid dengan 

status layak digunakan dengan krieria sangat baik dan dapat digunakan 

sebagai materi pembelajaran yang pendukung pembelajaran dalam teks 

deskripsi siswa kelas VIII melalui infografis. 
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B. Saran 

Melalui hasil penelitian dan pengembangan materi pembelajaran teks 

deskripsi melalui infografis ini peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah materi pembelajaran 

teks deskripsi melalui infografis  

2. Disarankan untuk mengembangkannya dalam teks lain atau dengan media 

yang lain. 

3. Proses pengembangan materi pembelajaran teks deskripsi melalui infografis 

ini belum sampai pada tahap uji coba evaluasi yang maksimal dan produksi 

umum, maka disarankan untuk penelitian ke depannya menggunakan 

evaluasi yang lebih luas dan produksi masal materi pembelajaran yang 

dikembangkan. 

  


